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ABSTRAK 

Putu Martin Puja Yoga 

ANALISIS PERBAIKAN TAHANAN PENTANAHAN LIGHTNING ARRESTER 

GARDU KA 2317 DI JL. MERTASARI JIMBARAN 

Sistem pentahanan adalah faktor penting dalam pengamanan sistem tenaga listrik. Sistem 

pentanahan yang baik adalah sistem pentanahan dengan resistansi yang kecil sesuai 

standar PUIL 2000 dimana resistansi pembumian sistem tidak boleh lebih dari 5 Ω. Faktor 

yang mempengaruhi nilai tahanan pentanahan adalah jenis tanah, kadar garam pada tanah, 

temperatur tanah dan kelembaban tanah. Untuk menurunkan nilai tahanan pentanahan 

yang lebih kecil dilakukan dengan penambahan elektroda dan penambahan zat aditif. 

Dalam penelitian ini elektroda yang digunakan adalah jenis elektroda batang dan zat aditif 

yang digunakan adalah arang kayu. dengan lokasi pengujian di area gardu KA 2317 

dengan jenis tanah adalah tanah berbatu kapur. Hasil pengukuran pada kondisi awal 

sebelum di paralel didapatkan hasil sebesar 8,1 Ω dan terjadi penurunan tahanan 

pentanahan setelah di paralel didapatkan sebesar 1,9 Ω. 

Kata kunci : Tahanan pentanahan, Arang, elektroda batang 

 

ABSTRACT 

Putu Martin Puja Yoga 

ANALIYSIS REPAIR OF THE GROUNDING RESISTANCE LIGHTNING 

ARRESTER SUBSTATION KA 2317 AT MERTASARI ROAD JIMBARAN 

The grounding system is an important factor in the safety of the electric power system. A 

good grounding system is a small resistance grounding system according to PUIL 2000 

standard where the grounding resistance of the system should not be more than 5Ω. 

Factors that affect the value of the soil prisoner are the type of soil, the level of salt on the 

soil, soil temperature and soil moisture. To lower the value of smaller ground prisoners 

is done by the addition of electrodes and the addition of additives. In this study the 

electrode used is a type of rod electrode and additive substance used is wood charcoal. 

with testing site in the substation area KA 2317 with soil type is lime rocky soil. The 

results of the measurement at the initial condition before the parallel were obtained by 

8.1 Ω and there was a decrease in the grounding prisoner after the parallel was obtained 

by 1.9 Ω. 

Keyword : Groungding resistance, charcoal, rod electrode  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Sistem pentanahan merupakan salah satu bagian penting yang harus diperhatikan untuk 

menjamin keamanan dan keandalan operasi sistem tenaga listrik. Sistem pentanahan 

mempunyai pengaruh dalam kelancaran dan keamanan dari sistem tenaga listrik, terutama 

pada saat terjadi gangguan yang berhubungan dengan tanah. Sistem pentanahan yang baik 

adalah sistem pentanahan yang memiliki resistansi pentanahan yang kecil [1]. Sesuai 

dengan standar PUIL 2000 dimana resistansi pembumian sistem tidak boleh lebih dari 5 

Ω. Beberapa faktor yang mempengaruhi tahanan pentanahan adalah jenis tanah, kadar 

garam pada tanah, temperatur tanah dan kelembaban tanah.  

Lokasi dilakukan penelitian pada gardu KA 2317 jenis gardu portal yang bertempat di jl. 

Mertasari, Jimbaran dengan kondisi tanah yang berbatu kapur, didapatkan nilai 

pentanahan pada lightning arrester yaitu sebesar 8.1 Ω. Dimana hasil tersebut bisa 

dikatakan tidak baik, karena tidak sesuai dengan standar PUIL 2000. Maka perlu 

dilakukan perbaikan sistem pentanahan agar sistem pentanahan menjadi lebih optimal. 

Upaya yang dilakukan untuk memperbaiki sistem pentanahan lightning arrester pada 

gardu KA 2317 dengan cara melakukan penambahan elektroda batang yang di paralel 

dengan elektroda yang sudah ada dan di tambahkan dengan zat aditif berupa media arang. 

Sebelum melakukan paralel elektroda tambahan, dilakukan penelitian komposisi zat aditif 

berupa media arang terlebih dahulu dengan variasi komposisi arang. 

Setelah dilakukannya percobaan perbaikan tahanan pentanahan lightning arrester dengan 

cara diatas didapatkan hasil pengukuran tahanan terendah dengan komposisi arang 

sebanyak 8 kg pada elektroda tambahan, kemudian di aplikasikan pada gardu KA 2317 

dan di dapatkan hasil sebesar 1,9 Ω. Dimana hasil ini sudah memenuhi standar PUIL 2000 

yaitu dibawah 5 Ω.  
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah diatas untuk menghindari dari luasnya pembahasan di luar 

permasalahan, maka ruang lingkup atau batasan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Apa pengaruh penambahan arang terhadap tahanan pentanahan lightning arrester 

pada gardu KA 2317? 

2. Berapa nilai tahanan pentanahan lightning arrester setelah diparalel dan penambahan 

arang? 

 

1.3 Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, adapun tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini: 

1. Untuk mengetahui pengaruh arang terhadap nilai pentanahan Lightning Arrester. 

2. Untuk mengetahui nilai tahanan pentanahan di gardu distribusi KA 2317. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini nantinya akan dibatasi sebagai berikut : 

1. Hanya membahas tentang pentanahan lightning arrester pada gardu KA 2317. 

2. Proses penelitian menggunakan media arang untuk perbaikan tahanan pentanahan. 

3. Jenis tanah yang digunakan untuk penelitian adalah jenis tanah berbatu kapur. 

 

1.5 Manfaat Tugas Akhir 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian tugas akhir ini adalah : 

- Membuat tahanan pentanahan lightning arrester pada gardu KA 2317 ini menjadi 

lebih baik sehingga dapat meminimalisir terjadinya gangguan sistem pentanahan saat 

terjadi surja hubung maupun surja petir. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan tugas akhir ini, sistematika penulisan diklarifikasikan ke dalam 5 

(lima) Bab yaitu:   

BAB I: PENDAHULUAN   

Pada BAB ini menguraikan tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah, Batasan 

Masalah, Tujuan, Manfaat dan Sistematika Penulisan Tugas Akhir.   

BAB II: LANDASAN TEORI   

Pada BAB ini menguraikan tentang teori – teori dasar yang menunjang dalam 

pembahasan dan analisa.   
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BAB III: METODOLOGI PENELITIAN   

Pada BAB ini menguraikan tentang metode yang digunakan untuk pengambilan data, 

pengolahan data, analisa data, dan hasil yang diharapkan dalam Tugas Akhir ini.   

BAB IV: PEMBAHASAN DAN ANALISA   

Pada BAB ini menguraikan tentang pembahasan dalam menyelesaikan tugas akhir dan 

menganalisa yang diperoleh dari pembahasan tugas akhir ini.   

BAB V: PENUTUP  

Pada BAB ini berisikan kesimpulan dari keseluruhan pembahasan sebelumnya, serta 

saran – saran dari permasalahan yang dikembangkan.   

 

 

 

 

  



 

V-1 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Arang mempengaruhi penurunan nilai pentanahan lightning arrester pada gardu KA 

2317 disebabkan karena kandungan karbon aktif yang besar di arang kayu ini 

berperan sebagai bahan aditif yang dapat meningkatkan daya serap air karena bersifat 

higroskopis sehingga dapat meningkatkan konduktivitas listrik atau daya hantar 

listrik dari suatu tanah.  

2. Setelah dilakukan paralel tahanan pentanahan lightning arrester mendapatkan hasil 

pengukuran bisa dikatakan sudah baik, dimana mendapatkan rata – rata nilai 

pengukuran sebesar 1,9 Ω, dan hasil ini susah memenuhi standar PUIL 2000 yaitu 

<5 Ω. 

 

5.2 Saran 

1. Penelitian bisa menggunakan jenis elektroda dengan ukuran yang berbeda dan media 

yang berbeda. 

2. Pengukuran dan analisis data masih bisa dilanjutkan untuk mengetahui perubahan 

nilai tahanan yang terjadi, untuk mendapatkan data – data yang lebih lengkap lagi. 
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